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Abstract. Conventional learning reduces students ability to understand knowledge, so a more effective learning structure is 

needed such as an inquiry learning model to foster students ability to understand knowledge. The purpose of the 

research is to examine the effect of inquiry learning model on students concept understanding. The research method 

used a quantitative method of non-equivalent control group involving fifth grade students in one of the elementary 

school in Sidoarjo. The research instrument used a concept understanding test. Normality test and t-test were used to 

asses the data. The result proved that students concept understanding improved significantly by considering between 

the mean scores of the experimental and control class (22.94 and 5.59). The t-test resulted in a sig (2-tailed) value of 

0.000 < 0.05 which shows the difference in mean scores between the experimental and control class. Thus the inquiry 

learning model gives an influence on students concept understanding.  
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Abstrak. Pembelajaran konvensional menurunkan kemampuan siswa dalam memahami suatu pengetahuan, sehingga 

diperlukan sebuah struktur pembelajaran yang lebih efektif seperti model pembelajaran inkuiri dalam menumbuhkan 

kemampuan siswa dalam memahami suatu pengetahuan. Tujuan dari penelitian ini mengkaji pengaruh model 

pembelajaran inkuiri terhadap pemahaman konsep siswa. Metode penelitian menggunakan metode kuantitatif non-

equivalent control group dengan melibatkan siswa kelas lima disalah satu sekolah dasar di Sidoarjo. Instrument 

penelitian menggunakan tes pemahaman konsep. Uji normalitas dan uji-t digunakan untuk mengkaji data. Hasil 

penelitian membuktikan bahwa pemahaman konsep siswa meningkat secara signifikan dengan mempertimbangkan 

antara nilai mean dari kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol (22.94 dan 5.59). Uji t menghasilkan nilai sig 

(2-tailed) sebesar 0.000 < 0.05 yang membuktikan perbedaan perbedaan nilai mean antara kelas eksperimen dan 

kontrol. Dengan demikian model pembelajaran inkuiri memberi pengaruh terhadap pemahaman konsep siswa. 

Kata Kunci - petunjuk penulis; pemahaman konsep, model pembelajaran inkuiri, pembelajaran IPA.

I. PENDAHULUAN  

Pemahaman konsep menjadi aspek yang berarti dalam pelaksanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

[1], karena pembelajaran IPA berdasarkan pada konsep-konsep ilmiah [2]. Pemahaman konsep IPA merujuk pada 

kompetensi siswa dalam menafsirkan makna ilmiah, baik secara konseptual maupun teoritis, untuk mampu 

menyelesaikan permasalahan [3]. Ketika siswa menguasai pemahaman konsep, mereka mampu melibatkan diri dalam 

berbagai tindakan seperti, a) memikirkan dan menerapkan konsep dalam bidang terkait lainnya, b) 

mengungkapkannya dengan kata-kata sendiri, c) menemukan metafora atau analogy yang sesuai, serta d) membangun 

model mental atau fisik berdasarkan konsep tersebut [4]. 

Namun pada kenyataanya tingkat pemahaman konsep belajar IPA siswa di sekolah dasar cenderung masih rendah 

dan masih kurang optimal [5]. Rendahnya pemahaman konsep ini disebabkan karena pemahaman konsep sulit untuk 

didefinisikan dan tidak mudah dalam menguji pemahaman konsep [6], [7]. Hal ini dapat diakibatkan karena faktor 

pada pembelajaran IPA di sekolah dasar masih dilakukan oleh guru yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional yang cenderung monolog, hal tersebuut yang dapat menyebabkan siswa merasa tidak tertarik dan tidak 

aktif untuk mengikuti jalannya kegiatan pembelajaran, dimana guru lebih berperan dalam menggambarkan suatu 

subjek maupun objek dari materi kemudian meminta siswanya untuk mengerjakan soal-soal yang ada dibuku [8]. 

Peneliti lain [9] juga menyatakan bahwa pemahaman konsep dengan menerapkan model pembelajaran lain masih 

tergolong rendah, kemungkinan tersebut disebabkan oleh kurangnya praktik dan eksperimen secara langsung, serta 

kekurangan referensi yang dimiliki oleh siswa sehingga membuat siswa tidak memiliki persiapan untuk mempelajari 

materi [10], [11]. 

Sehingga pembelajaran di kelas memerlukan pendekatan yang beragam dalam menjamin kualitas proses belajar 

siswa tetap terjaga [12]. Pada sisi lain kompetensi dalam model pembelajaran inkuiri dianggap penting untuk diperoleh 
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oleh seluruh siswa [13]. Karena model pembelajaran inkuiri berperan penting dalam pembelajaran sains, dengan 

mengajak siswa terlibat secara mendalam di berbagai aktivitas dan menghasilkan pengetahuan baru sebagaimana 

ilmuwan [14]. Model pembelajaran inkuiri merupakan pengembangan untuk menentukan pola pikir ilmiah siswa [15], 

karena mengajarkan siswa untuk berpikir secara ilmiah yang akan memungkinkan mereka dalam memecahkan 

masalah ketika proses pembelajaran dan memperoleh pemahaman yang kuat [16]. 

Model pembelajaran inkuiri memiliki hubungan dengan pemahaman konsep. Hubungan ini dapat dilihat dari 

model pembelajaran inkuiri siswa yang berdampak positif terhadap pemahaman konsep siswa [17], [18]. Para peneliti 

yang lain [19], [20] menyatakan bahwa model pembelajaran berbasis inkuiri mempunyai hasil yang signifikan dengan 

pemahaman konsep. Karena model pembelajaran berbasis inkuiri berfokus pada siswa serta melibatkan tahapan seperti 

menyusun masalah, mengembangkan dugaan, mengumpulkan bukti, menguji sebuah dugaan, mengeluarkan sebuah 

kesimpulan awal, dan menguji kebenarannya [15]. Studi empiris menyatakan bahwa adanya perbedaan yang relevan 

dari pemahaman konseptual siswa di kelas kontrol dengan eksperimen [21]. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah meneliti topik ini, tetapi belum banyak yang melakukannya secara 

mendetail, sehingga diperlukan kajian lebih lanjut untuk mengungkapkan indicator Anderson and Krathwohl. Oleh 

karena itu, pelaksaanaan pada penelitian ini bermaksud untuk memperkirakan adanya pengaruh pada model 

pembelajaran berbasis inkuiri terhadap pemahaman konsep IPA siswa. Penelitian berkenaan model pembelajaran 

inkuiri dengan pemahaman konsep dianggap penting karena menunjukkan bahwa assesmen kinerja berbasis model 

pembelajaran inkuiri dapat menumbuhkan pemahaman konsep [22]. Sehingga diharapkan pula hasil penelitian 

berimplikasi terhadap pemberian saran yang tepat agar dapat mengetahui adanya pemahaman konseptual siswa dari 

model pembelajaran berbasis inkuiri. 

II. METODE 

Metode penelitian yang digunakan ialah metode penelitian kuantitatif yakni rancangan quasi eksperimen dengan 

non-equivalent control group. Rancangan penelitian melimputi satu kelompok sebagai grup eksperimen dan satu 

kelompok lain sebagai grup kontrol sepertti pada Gambar 1. Populasi penelitian melibatkan 34 siswa SDN Lemahputro 

1 Sidoarjo. Teknik dalam pengambilan sample yang dilakukan pada penelitian yakni menggunakan sample jenuh. 

Sample jenuh merupakan pengambilan sample dimana menyertakan seluruh anggota populasi yang relatif kecil [23]. 

Populasi penelitian yakni siswa kelas V SDN Lemahputro 1 Sidoarjo, dengan kelas VA sebagai kelas eksperimen dan 

kelas VB sebagai kelas kontrol. 

 

 

 

Gambar 1. Non-equivalent Control Group Design [24] 

 

Proses pengumpulan data dilakukan selama beberapa kali, sebagaimana yang telah ditunjukkan pada keterangan 

pada gambar diatas. Pada tahap pertama O1 dan O3 sebelum diberikan perlakuan peneliti memberikan pretest pada 

siswa terlebih dahulu. Tahap selanjutnya yakni X peneliti menerapkan model pembelajaran berbasis inkuiri pada kelas 

eksperimen dan memberikan perlakuan. Pada tahap terakhir O2 dan O4 peneliti memberikan posttest pada siswa 

dengan lembar pertanyaan yang sama pada tahap pertama untuk mengetahui adanya dampak dari perlakuan yang telah 

diberikan. 
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Instrument pada penelitian ini menggunakan lembar pretest dan posttest dengan pertanyaan yang sama berupa 20 

butir soal pilihan ganda. Instrument ini telah disesuaikan dengan indikator pemahaman konsep IPA yang meliputi; a) 

interpreting (pengubahan kata/paraphrase, gambar ke kata/kata ke gambar), b) exemplifying (mengilustrasikan dan 

memberi contoh), c) classifying (mengkategorikan dan mengklasifikasikan), d) summarizing (memahami makna dari 

suatu adegan yang ada dalam drama, kemudian mengekstraksi ringkasan dari hal tersebut seperti; menentukan tema 

atau poin utama), e) inferring (menjumpai adanya suatu contoh model dalam serangkaian kejadian), f) comparing 

(menentukan bagaimana suatu peristiwa yang dikenal mirip dengan peristiwa yang kurang dikenal), dan g) explaining 

(membuat model sebab-akibat dari suatu system yang dapat digunakan [25]. 

Analisis data dilakukan dengan melalui uji SPSS analisis deskriptif, uji normalitas dan uji-t. Analisis deskriptif 

ialah analisis data dengan cara mendefinisikan suatu data yang terkumpul. Uji normalitas adalah uji yang mengukur 

apakah data yang digunakan normal atau tidak. Hasil kajian dengan uji normalitas ini melalui Shapiro wilk karena 

populasi penelitian kurang dari 50. Selain itu uji-t dilaksanakan untuk mengungkapkan apakah ada tidaknya perbedaan 

yang relevan antara mean kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen [26]. Uji-t yang digunakan adalah 

independent sample t-test, yang berguna untuk mengetahui selisih nilai mean antara dua kelompok data yang bebas 

[27]. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

Penelitian dilaksanakan sebanyak 3 kali pada kelas eksperimen VA dan kelas kontrol VB pada bulan Agustus 

2024. Data yang diperlukan merupakan hasil pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kontrol. 

 

Tabel 1. Deskriptif Pre-test dan Post-test 

                                                N         Minimum       Maksimum       Mean        Std. Deviasi 

Pre-test Kelas Eksperimen 

Post-test Kelas Eksperimen 

Pre-test Kelas Kontrol 

Post-test Kelas Kontrol 

Valid (N) 

17 

17 

17 

17 

17 

35 

50 

25 

20 

85 

100 

70 

75 

52.35 

75.29 

43.53 

49.12 

16.309 

17.542 

164.890 

250.735 

 

Berdasarkan pada hasil deskriptif, terlihat bahwa terdapat perbedaan nilai antara hasil pretest dan posttest pada 

kelas eksperimen maupun kelas konntrol. Berdasarkan nilai mean, kelas eksperimen menunjukkan selisih sebesar 

22.94, sementara kelas kontrol menunjukkan selisih sebesar 5.59. perbedaan ini menunjukkan adanya kenaikan antara 

nilai pretest dan posttest. Penyajian hasil analisis untuk mengidentifikasi adanya pengaruh dari model pembelajaran 

berbasis inkuiri terhadap pemahaman konseptual siswa (lihat pada table 2 dan table 3). 

 

Table 2. Uji Normalitas 

                                                                                                  Shapiro-Wilk 
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                             Kelas                            Statistic              df             Sig. 

Hasil Pre-test Eksperimen 

Post-test Eksperimen 

Pre-test Kontrol 

Post-test Kontrol 

0.892 

0.907 

0.914 

0.964 

17 

17 

17 

17 

0.050 

0.089 

0.115 

0.704 

 
Berlandaskan dari hasil uji normalitas dapat diputuskan bahwa persebaran data dianggap normal. Pada kelas 

eksperimen hasil pretest dan posttest memiliki nilai signifikan masing-masing 0.050 = 0.05 dan 0.089 > 0.05 sehingga 

sebaran data memenuhi syarat normal. Sementara itu pada kelas kontrol, hasil pretest dan posttest menunjukkan nilai 

signifikansi 0.115 > 0.05 dan 0.704 > 0.05 yang juga menunjukkan bahwa sebaran data memenuhi persyaratan normal. 

 

Table 3. Uji Independent Sample T-test 

                                                                                     t-test for Equality of Means 

                                                                              t                 df            Sig. (2-tailed) 

Hasil 

Belajar 

Equal variances assumed 

Equal variances not assumed 

4.567 

4.567 

32 

31.670 

0.000 

0.000 

 
Hasil analisis uji-t ditemukan bahwa kelompok eksperimen VA dan kelompok kontrol VB berbeda secara 

signifikan. Keputusan diambil berlandaskan dari nilai signifikasi (2-tailed) sebesar 0.000 < 0.05, dan Ha diterima, 

yang berarti bahwa ada selisih yang signifikan antara kedua kelompok. Selain itu, perbandingan t-hitung dengan t-

table diperoleh 4.567 ≥ 2.016, yang mendukung penerimaan Ha bahwa adanya perbedaan signifikan antara kelompok 

eksperimen VA dan kelompok kontrol VB. 

 

B. Pembahasan 

Berdasarkan dari hasil kajian, model pembelajaran berbasis inkuiri terbukti menumbuhkan pemahaman 

konseptual siswa secara signifikan. Penelitian membuktikan bahwa model pembelajaran berbasis inkuiri 

berpengaruh positif terhadap pemahaman konseptual siswa [17], [18]. Hal ini disebabkan adanya 

keterlibatan siswa selama kegiatan pembelajaran sehingga memberikan pemahaman konsep yang lebih 

mendalam [14]. Model pembelajaran berbasis inkuiri menolong siswa dalam mengembangkan pola pikir 

ilmiahnya [15]. Selain itu, pelaksanaan pembelajaran berbasis inkuiri juga mampu mendorong siswa 

berpikir secara ilmiah dan memecahkan suatu kasus selama proses pembelajaran serta memperkuat 

pemahaman siswa [16]. Model pembelajaran berbasis inkuiri memberikan lebih banyak ruang pada siswa 

untuk menciptakan sebuah pemahaman dari pengetahuan setiap individu daripada model belajar lainnya. 
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Perbedaan pemahaman konseptual antara siswa dalam anggota kontrol dan anggota eksperimen nampak 

dari hasil pembelajaran yang maksimal berada pada kelas eksperimen. Siswa dalam kelas kontrol yang 

menggunakan model pembelajaran berbasis proyek (PjBL) cenderung memiliki pemahaman konsep yang 

lebih dangkal karena mereka hanya menerima informasi tanpa kesempatan untuk melakukan eksplorasi 

lebih lanjut. Sebaliknya, siswa dikelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran inkuiri terlibat 

aktif dalam proses investigasi dan penemuan konsep sehingga pemahaman siswa lebih mendalam. Proses 

belajar yang aktif dan partisipatif ini membantu siswa meningkatkan kemampuan dalam berpikir secara 

kritis serta analitis, yang akhirnya dibandingkan dengan siswa yang terdapat di kelas kontrol, siswa yang 

ada didalam kelas eksperimen mampu memahami konsep secara lebih baik. Peneliti lain juga menemukan 

perbedaan pengaruh yang signifikan dalam dampak pemahaman konseptual siswa antara kelompok 

eksperimen dengan kelompok kontrol [21]. 

Temuan yang diperoleh dari penerapan model pembelajaran inkuiri selama pembelajaran berlangsung, 

pertama memudahkan guru dalam memonitoring, dengan model pembelajaran inkuiri guru dapat lebih 

mudah dalam mengawasi perkembangan setiap siswa karena siswa yang terlibat aktif dalam tahap 

pembelajaran, baik dalam mengajukan pertanyaan maupun mencari jawaban dan solusi. Kedua 

menumbuhkan sikap siswa dengan saling menghargai antar pendapat, pada hal ini siswa didorong untuk 

saling berdiskusi dan menyampaikan pendapatnya. Ketiga melatih siswa dalam berkolaborasi untuk 

menentukan kesepakatan kelompok, pada model pembelajaran inkuiri siswa seringkali diminta untuk 

bekerja secara berkelompok, artinya siswa harus berkolaborasi untuk mencapai kesepakatan dalam 

menyelesaikan masalah secara bersama. Keempat melatih siswa dalam berpikir kritis. 

Penelitian ini memberikan implikasi penting bagi peningkatan model pembelajaran di sekolah dasar. 

Diperlukan pelatihan yang lebih intensif bagi guru untuk mengaplikasikan model pembelajaran inkuiri, agar 

guru mampu memberikan keterampilan yang lebih efektif bagi siswa. Selain itu, penelitian ini 

merekomendasikan agar model pembelajaran berbasis inkuiri dapat digunakan secara lebih luas diberbagai 

mata Pelajaran, tidak hanya pada ilmu pengetahuan alam melainkan juga pada mata pelajaran lain seperti 

Bahasa dan ilmu social. Dengan demikian diharapkan pemahaman konsep siswa dapat terus mengingkat 

melalui pendekatakan yan lebih interaktif dan berpusat pada siswa. 

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menggunakan metode non-equivalent control group 

menghasilkan pengaruh yang signifikan dan relevan dalam menumbuhkan pemahaman konseptual siswa. 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui uji normalitas dan uji-t yang digunakan untuk mengkaji data 

diperoleh hasil >0.05 pada hasil uji normalitas sehingga dapat dinyatakan memenuhi syarat normal, dan 

pada uji-t mendapatkan hasil yang signifikan sebesar 0.000 < 0.05 yang membuktikan perbedaan nilai mean 

dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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